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ABSTRACT 
The use of conventional learning media such as theme books in elementary schools is not able to increase student 
participation, activeness and learning motivation. The media used by the teacher has never used learning media 
using the Powtoon application. The aim of this research is to develop Powtoon-based animated video media in 
sub-theme 3 Environmental Conservation Efforts learning 1 in class V of SDN Batutulis 3, Bogor City. This 
research uses the Research and Development (R&D) method by applying the Four D model (Define, Design, 
Development, Disseminate). Data collection techniques used in this research: observation, interviews, 
questionnaires and documentation. The data analysis technique used uses qualitative data analysis and 
quantitative data analysis. Qualitative data analysis is obtained from interviews, field notes and 
documentation, while quantitative data analysis is obtained from the results of validation questionnaire 
calculations and respondent questionnaires using a Likert scale. The research results from media, language, 
material and teacher response experts were declared very suitable for use, where the experts' assessments gave 
an average percentage assessment of 92.66% and teacher response 1 was 98.6%, teacher response 2 was 98.6. 
Students responded very well with an average percentage of 91.3%. Based on the research results, it can be 
concluded that Powtoon-based animated video media is declared very suitable for use as a learning medium. 
The implications of the results of this research are expected to be an alternative solution for teachers in using 
learning media so that it is more interesting, effective and the material can be understood by students easily, 
and learning is more meaningful. 
Keywords; Learning Media Development; Powtoon; Four D 

ABSTRAK 
Penggunaan media pembelajaran konvensional seperti buku tema di sekolah dasar kurang mampu 
meningkatkan partisipasi, keaktifan serta motivasi belajar siswa. Media yang digunakan oleh guru 
belum pernah menggunakan media pembelajaran dengan menggunakan Aplikasi Powtoon.  Tujuan 
dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan media video animasi berbasis Powtoon pada 
subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan pembelajaran 1 di kelas V SDN Batutulis 3 Kota Bogor. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan menerapkan model 
Four D (Define, Design, Development, Disseminate). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini : observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang 
digunakan menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif, analisis data kualitatif 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan angket validasi dan angket responden menggunakan 
skala likert. Hasil penelitian dari ahli media, bahasa, materi dan respon guru dinyatakan sangat 
layak digunakan yang mana penilaian para ahli memberikan rata-rata penilaian persentase sebesar 
92,66% dan respon guru 1 98,6%, respon guru 2 98,6. Siswa memberikan respon sangat baik dengan 
hasil persentase rata-rata 91,3%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 
video animasi berbasis Powtoon ini dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi solusi alternatif bagi guru 
dalam menggunakan media pembelajaran agar lebih menarik, efektif dan materi dapat dipahami 
oleh siswa dengan mudah, serta pembelajaran lebih bermakna. 

Kata kunci; Pengembangan Media Pembelajaran; Powtoon; Four D 
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Pendahuluan  

Abad 21 disebut sebagai abad pengetahuan atau abad revolusi industri 4.0. pada abad 

ini terjadi perubahan dalam berbagai bidang salah satunya adalah bidang pendidikan. Pada 

pembelajaran abad 21 setiap individu dituntut untuk memiliki kemampuan 4C yaitu: 

Communication, Collaboration, Creativity and innovation, dan Critical thinking and Problem solving. 

Communication (Komunikasi) artinya adanya interaksi antar pelaku pendidikan, Collaboration 

(Kolaborasi) artinya siswa mampu bekerja sama dengan teman dalam kelompok, masyarakat 

dan lingkungan, Creativity (Kreativitas) and Innovation (Inovasi) artinya kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan memberikan inovasi yang baru, dan Critical thinking 

(Berpikir kritis) and Problem solving (Pemecahan masalah) artinya kemampuan seseorang 

dalam mengungkapkan, menganalisa dan menuntaskan masalah (Vacide Erdoğan, 2019) 

Bidang pendidikan mengalami perubahan yang cukup signifikan. Bidang pendidikan 

memainkan peran penting dalam memajukan bangsa. Pada abad ini, bidang pendidikan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, pendidik harus 

memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. Pendidikan di abad ke-

21 harus relevan dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Kunci utama kemajuan 

dan peradaban suatu negara adalah Pendidikan. Setiap individu memerlukan pendidikan 

sebagai upaya memperkaya pengetahuan dan membentuk kepribadian serta pengembangan 

keterampilan (Habiba et al., 2023). Menurut (Hasibuan & Prastowo, 2019) bahan pembelajaran 

harus dirancang sehingga siswa akan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah 

pelajaran dan menciptakan solusinya.  

Namun, pada kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

menyediakan pembelajaran berbasis 4C (khususnya pada kemampuan berpikir kritis) belum 

optimal (Kusumawardani, 2020) Penelitian (Yulianti Rahayu et al., 2019) menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran yang berorientasi pada berpikir tingkat 

tinggi (4C) relatif kurang. Hal ini diprediksi berkaitan dengan sistem pendidikan yang masih 

berorientasi pada isi materi pelajaran dan kurang menekankan pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mencakup keterampilan berpikir kritis siswa.  

Pembelajaran di era serba digital seperti sekarang ini guru perlu menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan yang terintegrasi dengan TIK. 

Menjadi guru yang kreatif, inovatif serta menyenangkan ini salah satunya bisa memanfaatkan 

TIK yaitu dengan menggunakan Media Video Animasi, karena dengan menggunakan Media 

Video Animasi ini peserta didik akan merasa tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikarenakan tampilannya yang menarik. Adapun Media Video Animasi yang digunakannya 

yaitu Media Video Animasi Berbasis Powtoon.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru di SDN Batutulis 3 

Kota Bogor, bahwa media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran belum bervariasi , 

sehingga proses pembelajaran monoton serta kurang menarik bagi siswa. Kurangnya media 

yang bervariasi disebabkan masih kurangnya pemahaman aplikasi media yang beragam, 

sehingga belum banyak guru yang menerapkan media berbasis IT dalam pembelajaran di  

SDN Batutulis 3 walaupaun sudah mempunyai sarana dan  prasarana yang cukup lengkap   
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Dalam upaya meningkatkan hasil belajar guru harus mampu menciptakan media yang 

menarik, mudah dipahami, serta inovatif. Salah satu media yang dapat diterapkan yaitu media 

pembelajaran tematik berbasis video animasi menggunakan aplikasi Powtoon. 

Video Animasi merupakan video yang didalamnya terdapat berbagai animasi kartun 

yang menarik yang dapat diisi oleh materi-materi pelajaran serta dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran untuk anak sekolah dasar dikarenakan sifatnya yang menarik dan cocok 

untuk anak sekolah dasar. Video animasi ini memiliki sifat yang menarik untuk siswa dan 

memiliki warna-warna yang beragam sehingga membuat siswa menjadi senang terhadap 

media tersebut, serta dapat membangkitkan minat baru pada siswa. Dengan adanya video 

animasi dapat mendengarkan dan melihat secara langsung bacaan teks serta gerakan-gerakan 

animasi berupa gambar sesuai pada materi yang akan disampaikan oleh guru  (Nurdiana et 

al., 2021). Powtoon merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

dengan adanya animasi yang tersedia di dalam videonya sehingga peneliti berharap bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak mudah bosan saat pembelajaran berlangsung. 

Dengan media aplikasi Powtoon diharapkan dapat membantu meningkatkan daya tarik dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Mengingat kelebihan Powtoon adalah dapat 

menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, membangkitkan motivasi semangat belajar, 

yaitu adanya animasi menarik yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk tetap fokus 

di dalam proses pembelajaran Hasbullah (Awalia et al., 2019) 

Aplikasi Powtoon ini diharapkan menjadi alternatif guru dalam membuat suatu Media 

Video Animasi yang menarik pada Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan Sebagai Sumber 

Pembelajaran di Sekolah Dasar.  Hasil Penelitian (Ginting, N, 2022) yang menyatakan bahwa 

setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Powtoon siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Kemudian, 

Hasil Penelitian (Pendidikan & Konseling, n.d.)  yang menyatakan bahwa media video animasi 

berbasis Powtoon mendapatkan nilai sangat baik dari para ahli, dengan rata-rata penilaian dari 

ketiga ahli sebesar 78,69%. Dengan demikian media video pembelajaran animasi berbasis 

Powtoon layak digunakan dalam proses  pembelajaran. Hasil Penelitian Rusdi dan Erita (2022) 

yang menyatakan bahwa dampak dari penggunaan media video animasi berbasis Powtoon 

yaitu dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Mengingat konsekuensi dari 

persepsi yang telah dibuat ada masalah sehubungan dengan sumber belajar yaitu sumber 

belajar menggunakan buku ajar cetak belum mampu meningkatkan partisipasi dan animasi 

siswa dalam pengalaman pendidikan, yang dapat membuat siswa merasa lelah, kurang 

dinamis, dan memiliki motivasi belajar yang kurang baik, sehingga peserta didik 

membutuhkan sumber belajar yang lebih interaktif yang dapat mendukung pengalaman 

pertumbuhan yang layak di sekolah dasar (Putri,A, 2023) 

  Tujuan penelitian adalah:  (1) Untuk mengembangkan media video animasi berbasis 

Powtoon pada Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan pada Siswa Kelas V, dan (2) Untuk 

mengetahui kelayakan media video animasi berbasis Powtoon pada Subtema 3 Usaha 

Pelestarian Lingkungan pada Siswa Kelas V.   
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Keterbaruan penelitian ini adalah mengembangkan media video animasi berbasis 

Powtoon pada materi pembelajaran Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan di kelas V 

Sekolah Dasar.  

Metode Penelitian 

 Penelitian dan pengembangan (Research and Development) di gunakan dalam penelitian 

ini. Sugiyono (2013:2) . Penelitian R&D diterapkan sebagai upaya mencari solusi atas suatu 

kebutuhan atau permasalahan dalam bentuk penciptaan produk tertentu dengan 

mengembangkan produk baru atau melengkapi dan menyempurnakan produk yang sudah 

ada secara bertanggung jawab (Fitri & Haryanti, 2020:67). Pengembangan media video animasi 

yang dilakukan peneliti menggunakan tahapan teori model Four D mengikuti alur dari 

(Muqdamien et al., 2021)  yang terdiri dari 4 tahap yaitu : Prosedur desain pembelajaran 

dengan Four D meliputi Define, Design, Development, Disseminate. Pada Tahap Pendefinisian 

(Define), peneliti mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

berkaitan dengan peserta didik yang membutuhkan media video animasi agar mereka merasa 

tertarik pada saat kegiatan pembelajaran.   Media pembelajaran yang digunakan adalah Media 

Video Animasi Berbasis Powtoon. Tahap Perancangan (Design), dalam tahap desain, peneliti 

mulai merancang konsep dan isi produk dalam pembuatan produk media video animasi 

berdasarkan analisis kebutuhan awal yang dilakukan serta disesuaikan dengan Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan Pembelajaran. Dengan mendesain semenarik mungkin. 

Tahap Pengembangan (Development), Tahap ini merupakan tahap direalisasikannya 

rancangan produk sebelumnya setelah melewati tahap desain secara keseluruhan. Kemudian 

akan diuji ahli validitas produk melalui para ahli media, ahli materi dan ahli bahasa serta 

dilakukan revisi/memperbaiki media pembelajaran sesuai saran dan masukan dari para tim 

ahli media, ahli materi dan ahli bahasa sehingga akan mendapatkan perbandingan dari media 

awal dan media yang setelah  direvisi. Tahap Penyebaran (Disseminate), Tahap selanjutnya 

yaitu Tahap Penyebaran, Tahap produk sudah dinyatakan layak kemudian diujicobakan 

produk media video animasi berbasis Powtoon kepada peserta didik kelas V Di SDN Batutulis 

3. Untuk mengetahui respon siswa dan kemenarikan media video animasi berbasis Powtoon. 

Setelah diujicobakan kemudian dilakukan penyebaran kepada guru kelas V. 

 Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di sekolah dasar wilayah kota bogor yakni 

Sekolah Dasar Negerı Batutulis 3, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor.  Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Wawancara 

dilaksanakan untuk mengetahui proses pembelajaran serta media yang diterapkan oleh guru. 

Angket diberikan kepada validator dan responden, validator yaitu dosen ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi, sedangkan responden yaitu guru dan siswa.   

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu teknik analisis 

data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif.  Menyajikan data tiap variabel yang diteliti 

serta melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. İnstrumen angket 

menggunakan skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2020:93) adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang/sekelompok orang hingga 

fenomena sosial. Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata : Sangat baik, Baik, Cukup 
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baik, Kurang baik dan Sangat Kurang Baik. Data hasil penelitian ini diolah secara statistika 

deskriptif. Data hasil penilaian para validator disajikan dengan menggunakan perhitungan 

persentase. Demikian pula data hasil respon siswa dan guru disajikan dengan menggunakan 

persentase.  

Hasil dan Pembahasan  

 Penelitian pengembangan media video animasi berbasis Powtoon ini menggunakan model 

Four D,  dilaksanakan di SDN Batutulis 3 dengan materi Tema 8 Subtema 3 Usaha Pelestarian 

Lingkungan Pembelajaran 1, Model Four D  mengikuti alur dari (Muqdamien et al., 2021)  yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu: Define, Design, Development, dan Disseminate.   

1. Tahap  Pendefinisian (Define) 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan mengobservasi 

serta melaksanakan wawancara dengan guru kelas V serta siswa agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi di lapangan. Bahwa belum  terdapat 

guru yang menggunakan Media Video Animasi Berbasis Powtoon. Guru di sekolah 

tersebut masih menggunakan media pembelajaran konvensional seperti buku tema. 

Masih kurangnya pemahaman aplikasi media yang beragam, sehingga belum banyak 

guru yang menerapkan media berbasis IT dalam pembelajaran. Sehingga, ketika guru 

sedang menjelaskan materi pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan kegiatan 

pembelajaran menjadi terasa monoton. Maka dari itu, siswa membutuhkan media 

yang bervariatif agar dapat menarik minat siswa dalam proses belajar. Salah satu 

media yang dapat digunakan yaitu Media  Video Animasi Berbasis Powtoon. Pada 

penelitian ini dipilih tema 8 subtema 3 usaha pelestarian lingkungan sebagai materi di 

dalam media video animasi.  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Pada tahap ini, peneliti menganalisis semua hasil analisis kebutuhan, 

merancang bagian-bagian yang akan ada di dalam Powtoon mencari referensi untuk 

materi yang akan dikembangkan, memberikan solusi dengan pengembangan media 

video animasi berbasis Powtoon yang menjadi dasar pertama sebelum 

mengembangkan produk. Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan suatu media 

video animasi dengan maksimal dan sesuai yang diharapkan. Peneliti menggunakan 

aplikasi Powtoon untuk mendesain awal media video animasi.  

 

 

 

 



Nisa, Rostikawati, Zen Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Powtoon 
 

 
2106 

 

Cover Perkenalan 

 

Menanyakan kabar 

 
 
 
 
 
 
 
 

Judul Tema  

 

Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kompetensi Dasar IPA  

 

 

Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Tujuan Pembelajaran IPA  

 

 

Gambar Awal Subtema  

 

Contoh Aktivitas Air Bersih  

 

Teks untuk Kebutuhan Sehari-hari  

 

Syarat Kualitas Air Bersih  

 

Beberapa Tindakan Krisis Air Bersih  

 

 

 

 



Nisa, Rostikawati, Zen Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Powtoon 
 

 
2107 

 

Pertanyaan Informasi Penting  

 

Pengertian Informasi Penting  

 

 

Cara Menemukan Informasi Penting  

 

 

Teks Nonfiksi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Informasi Penting pada Teks Nonfiksi  

 

Langkah 1 Percobaan  

 
Langkah 2 Percobaan  

 

Langkah 3 dan Langkah 4  Percobaan  

 

 

Langkah 5 Percobaan  

 

Kata Penutup Terima kasih  

 

 

Gambar 1. Produk Media Video Animasi Berbasis Powtoon 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 Pada tahap pengembangan ini, dilakukan pengembangan pembuatan media 

video animasi berbasis Powtoon.  Produk yang dibuat disusun sesuai rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. Produk yang dikembangkan kemudian diuji kesesuaiannya 

untuk digunakan. Validasi dilakukan untuk mengevaluasi dan mengukur validitas 

produk yang dikembangkan. Validasi Media Video Animasi dilakukan oleh tiga ahli, 

yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Hasil pengujian akan dianalisis dalam 

bentuk persentase sehingga dapat diketahui kelayakan dari Media Video Animasi 

Berbasis Powtoon.  
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek yang dinilai  Skor Maksimal Skor Penilaian 

Kesesuaian materi 

pembelajaran 

20 20 

Kesesuaian warna 5 5 

Kesesuaian Tata 

Letak 

5 5 

Kemenarikan 

Gambar 

Kejelasan Huruf 

Kualitas Audio 

Visual 

Jumlah  

10 

 

5 

5 

 

50 

10 

 

5 

5 

 

50 

   Tabel 1 di atas menjelaskan mengenai hasil validasi dari ahli media, yang 

memberikan Skor Penilaian Sebesar 50,   mendapatkan kriteria Sangat Layak 

artinya, media video animasi berbasis Powtoon ini Sangat Layak digunakan dalam 

Proses Pembelajaran.  

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek yang dinilai  Skor Maksimal Skor Penilaian 

Kesesuaian materi 

pembelajaran 

10 8 

Komunikatif 10 10 

Kesesuaian kaidah 

bahasa  

10 8 

Simbol 

Kelugasan 

Jumlah  

5 

15 

50 

 

4 

12 

42 

 

   Tabel 2 di atas menjelaskan mengenai hasil validasi dari ahli bahasa, yang 

memberikan Skor Penilaian Sebesar 42  mendapatkan kriteria Layak, Itu artinya, 

media video animasi berbasis Powtoon Layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang dinilai  Skor Maksimal Skor Penilaian 

Kesesuaian materi   

Pembelajaran 

Ketetapan urutan 

penyajian materi 

Penggunaan bahasa 

Kejelasan materi 

Kejelasan video serta 

gambar pada materi 

Kejelasan gambar pada 

materi 

Kesesuaian dengan tingkat 

kemampuan siswa 

Kejelasan suara pada 

media video animasi 

Materi dapat memotivasi 

belajar siswa 

Jumlah                                          

10 

 

5 

 

5 

5 

5 

 

5 

 

5 

 

                          5 

 

5 

 

50 

10 

 

4 

 

5 

5 

5 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

47 

   

   

   

   Tabel 3 di atas menjelaskan mengenai hasil validasi dari ahli materi, yang 

memberikan Skor Penilaian Sebesar 47,   memperoleh hasil sebesar 94% dan 

mendapatkan kriteria Sangat Layak. İtu artinya media video animasi berbasis 

Powtoon Sangat Layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan tabel kelayakan, maka produk berada pada kategori “Sangat Layak” itu 

artinya produk pengembangan media video animasi berbasis Powtoon layak digunakan untuk 

siswa kelas V. Produk kemudian diujicobakan kepada siswa kelas V SDN Batutulis 3 Kota 

Bogor guna mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap pengaplikasian media video 

animasi berbasis Powtoon. 

  

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli  

No   Responden    Jumlah Butir       Skor Maksimum   Skor      

                               yang   

                              didapat 

Persentase Penilaian  

1.    Ahli media            10                        

2.    Ahli Bahasa          10                                  

3.    Ahli Materi           10                        

 

   Rata-rata Persentase    

   Penilaian                                                 

              50                      50                       

50                42 

50                47  

            100% 

             84% 

             94% 

             92,66% 
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 Hasil Rekapitulasi menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian terhadap media 

video animasi berbasis Powtoon pada tema 8 subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan adalah 

92,66% sehingga produk ini dapat dikategorikan “Sangat Layak” untuk diujicobakan pada 

siswa. Berikut ini grafik validasi oleh validator ahli.  

 

     

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Grafik Validasi Oleh Validator Ahli 

 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 Tahap penyebaran produk dilakukan uji coba pada siswa kelas V SDN Batutulis 

3.  Respon terhadap penggunaan Media Video Animasi Berbasis Powtoon diukur 

dengan menggunakan angket respon guru dan siswa. Hasil respon guru terhadap 

penggunaan media video animasi berbasis Powtoon dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini, dan untuk hasil respon peserta didik terhadap penggunaan media video animasi 

berbasis Powtoon dapat dilihat pada hasil presentase respon siswa.  

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Respon Guru  

 

 Uji coba terbatas dilaksanakan pada peserta didik kelas V SDN Batutulis 3 kota bogor.   

Hasil respon guru oleh wali kelas V respon guru 1 diperoleh sebesar 98,6% dan respon guru 2 

98,6%. Hasil respon siswa oleh 20 responden mendapatkan persentase sebesar 91,3%. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil respon guru dan siswa setelah menggunakan media video 

animasi berbasis Powtoon mendapatkan respon yang sangat layak. Siswa mengatakan bahwa 

mereka menyukai pembelajaran dengan menggunakan media video animasi berbasis Powtoon 

ini dikarenakan tampilannya yang menarik hingga dapat menimbulkan minat belajar kepada 

peserta didik, selain itu bahasanya juga mudah dipahami oleh siswa.  
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 Pelaksanaan uji coba pretest terhadap siswa yang berjumlah 20  kelas V dengan subtema 

3 usaha pelestarian lingkungan yang mana pada soal pretest ini siswa belum diberikan materi 

pembelajaran namun, sudah mengisi soal-soal mengenai materi pelajaran yang akan 

dipelajari. Uji coba pretest pada peserta didik kelas V didapatkan respon siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Pretest  

 Aspek yang dinilai  Skor Maksimal Skor Penilaian 

Soal Pretest  100 69 

Jumlah 100 69 

Persentase (%)  69 

   

 

  Setelah dilakukannya pretest, kemudian peneliti melaksanakan posttest yang siswanya 

20 pada kelas V, soal posttest diberikan setelah siswa sudah mendapatkan materi pembelajaran. 

Peneliti memaparkan mengenai media video animasi berbasis Powtoon yang telah dibuat 

terhadap siswa serta guru, yang kemudian digunakan dalam proses pembelajaran siswa.  

  Berdasarkan hasil uji coba penelitian dapat diperoleh hasil respon dari siswa kelas V 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Posttest 

Aspek yang dinilai  Skor Maksimal Skor Penilaian 

Soal Posttest 100 88 

Jumlah 100 88 

Persentase (%)  88 

   

 

   

  Berdasarkan perolehan skor hasil respon siswa dapat dinyatakan bahwa media video 

animasi berbasis Powtoon pada tema 8 subtema 3 usaha pelestarian lingkungan pembelajaran 

1 sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan persentase sebesar 88%.  

Dengan rumus N-Gain keduanya dapat dihitung sebagai berikut:  

N-Gain = 
88−69

100−69
 =  0,61 

  Pada rumus N-Gain didapatkan hasil sebesar 0,61 sehingga dapat dikategorikan 

dengan kriteria sedang, yang mana siswa setelah belajar dengan menggunakan media video 

animasi berbasis Powtoon yang telah dikembangkan dapat dikatakan dan dinilai bahwa 

pengembangan media video animasi berbasis Powtoon dengan tema 8 subtema 3 usaha 

pelestarian lingkungan pembelajaran 1 dinilai sudah berhasil.  

  Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar dengan menggunakan media video animasi 

berbasis Powtoon pada subtema 3 usaha pelestarian lingkungan mengalami peningkatan 

setelah menggunakan media video animasi. Sebagian siswa mengatakan bahwa mereka 
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merasa senang menggunakan media video animasi berbasis Powtoon karena tampilannya yang 

menarik sehingga dapat menimbulkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Berikut Gambar diagram rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Persentase Hasil Uji Coba Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Powtoon 

 

 Hasil pretest dan posttest dari 20 peserta didik menunjukkan nilai yang berbeda dan 

peningkatan yang cukup efektif. Hal ini terlihat dari rata-rata pretest sebesar 69 berbanding 

dengan 88 untuk posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media video 

animasi meningkatkan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan.  

   

 Produk Media Video Animasi Berbasis Powtoon ini, memiliki manfaat bagi Sekolah, 

bagi guru dan juga bagi siswa, karena dengan menggunakan media video animasi berbasis 

Powtoon ini dapat memperbaiki mutu pendidikan disekolah dalam hal pengembangan 

teknologi saat ini, manfaat bagi guru, guru dapat menghadirkan materi dengan cara yang lebih 

beragam, lebih menarik dan lebih interaktif, sehingga guru dapat mengembangkan media 

video animasi berbasis Powtoon dengan materi yang berbeda di sekolah tersebut. manfaat bagi 

siswa, siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja, pembelajaran dengan menggunakan 

media video animasi berbasis Powtoon ini dapat diakses melalui android maupun laptop, 

sehingga memudahkan siswa dalam mengaksesnya, selain itu manfaat lainnya juga siswa 

menjadi termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dikarenakan tampilan dari media 

video animasi berbasis Powtoon yang menarik dan bervariatif sehingga membuat siswa 

termotivasi dalam belajarnya.  

 Hasil Penelitian berupa media video animasi berbasis Powtoon yang layak digunakan 

Pada Materi Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan Pembelajaran 1, Media Video Animasi 

Berbasis Powtoon mendapatkan penilaian kelayakan dari para ahli, yaitu dengan rata-rata 

penilaian kelayakan dari para ahli mendapatkan persentase sebesar 92,66%. selain itu media 

video animasi berbasis Powtoon diberikan penilaian oleh responden, yaitu oleh guru dan 

peserta didik, respon guru 1 memberikan penilaian sebesar 98,6%, respon guru 2 memberikan 

penilaian sebesar 98,6%, lalu peserta didik pada uji coba terbatas siswa berjumlah 20 di kelas 

V memberikan penilaian 91,3%. Kemudian, terjadinya peningkatan yang cukup signifikan 

setelah menggunakan media video animasi berbasis Powtoon, yang mana hasil pretest 69 

sedangkan posttest 88. Dengan demikian, media video animasi berbasis Powtoon layak 
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digunakan dalam proses pembelajaran, Jika  dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

temuan penelitian saya hasilnya sesuai, Penelitian yang disampaikan oleh (Ginting, N, 2022) 

menyatakan bahwa media video animasi berbasis Powtoon layak digunakan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan media video animasi berbasis Powtoon telah mendapatkan validasi 

oleh para ahli, dengan rata-rata penilaiannya sebesar 86% untuk hasil pretest dan posttest terjadi 

peningkatan cukup signifikan juga dari 69,67% menjadi 86,67% setelah menggunakan media 

video animasi berbasis Powtoon, Penelitian yang disampaikan oleh Sianipar et al. (2023) 

menyatakan bahwa media video pembelajaran animasi berbasis Powtoon mendapatkan nilai 

sangat baik oleh para ahli dengan rata-rata penilaian dari para ahli mendapatkan hasil 

persenntase sebesar 78,69%, respon guru 87,1% dan respon peserta didik 96,67% dengan 

demikian media video animasi berbasis Powtoon ini layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian disampaikan oleh Rusdi dan Erita (2022) menyatakan bahwa 

Dampak dari penggunaan media video animasi berbasis Powtoon yaitu dapat meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa. Sehingga media dinyatakan efektif setelah uji validitas 

dikonfirmasi, berdasarkan hasil presentase nilai intergritas rata-rata penilaian memperoleh 

83,48% maka, media video animasi berbasis Powtoon dinyatakan efektif dan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

 

Kesimpulan 

 Penelitian  mengembangkan Media Video Animasi Berbasis  Powtoon  Pada materi 

Subtema 3 Usaha Pelestarian Lingkungan Sebagai Sumber Pembelajaran Di Sekolah Dasar   

menggunakan model four D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: Define, Design, Development, dan 

Disseminate.  Media video animasi efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada 

uji kelayakan mendapatkan rata-rata persentase dari para ahli sebesar 92,66%, sehingga dari 

hasil validasi ahli media video animasi berbasis Powtoon sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi solusi alternatif 

bagi guru dalam menggunakan media pembelajaran agar lebih menarik, efektif dan materi 

dapat dipahami oeh siswa dengan mudah, serta pembelajaran lebih bermakna.    
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